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Abstrak. Toko Kelontong Nabila masih menggunakan pencatatan manual 

dalam transaksi penjualan dan pengelolaan stok barang sehingga sering terjadi 

kesalahan pencatatan, keterlambatan informasi stok, dan kesulitan 

penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun 

sistem kasir dan manajemen stok barang berbasis website yang terintegrasi 

dan dapat diakses secara real-time. Metode penelitian meliputi studi pustaka, 

observasi, dan wawancara, dengan metode pengembangan sistem Waterfall. 

Sistem dikembangkan menggunakan PHP, framework Laravel, dan database 

MySQL serta dimodelkan menggunakan UML. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode Blackbox Testing. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem mampu mengelola transaksi penjualan, stok barang, barang 

masuk dan keluar, serta menghasilkan laporan secara otomatis dan akurat. 

Sistem ini membantu meningkatkan efisiensi, ketepatan data, serta 

mendukung pengambilan keputusan pada Toko Kelontong Nabila. 

Abstract. Nabila Grocery Store still uses manual record-keeping for sales 

transactions and inventory management, which often results in recording 

errors, delays in stock information, and difficulties in preparing reports. This 

study aims to design and develop an integrated web-based cashier and 

inventory management system that can be accessed in real time. The research 

methods include literature study, observation, and interviews, while the system 

development method uses the Waterfall model. The system is developed using 

PHP with the Laravel framework and MySQL database, and is modeled using 

UML. Testing is conducted using the Blackbox Testing method. The results 

show that the system is capable of managing sales transactions, inventory 

stock, incoming and outgoing goods, and automatically generating accurate 

reports. This system helps improve efficiency, data accuracy, and supports 

decision-making at Nabila Grocery Store. 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi di era 

digital memberikan pengaruh besar dalam 

dunia bisnis, termasuk pada usaha kecil seperti 

toko kelontong. Pemanfaatan teknologi, seperti 

sistem informasi kasir dan manajemen stok 

barang, dapat membantu meningkatkan 

efisiensi operasional serta pengelolaan data 

secara lebih terstruktur. Namun, masih banyak 

toko kelontong yang melakukan pencatatan 

transaksi dan pengelolaan stok secara manual 

menggunakan buku atau nota sederhana. Cara 

ini memang mudah dilakukan, tetapi dalam 

jangka panjang dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan dalam pengelolaan usaha.[1].  
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Dalam pengelolaan transaksi penjualan di 

toko sering muncul berbagai kendala, seperti 

kesalahan pencatatan, proses pembayaran yang 

lambat, kesulitan dalam manajemen stok, serta 

keterlambatan penyusunan laporan keuangan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dikembangkan sistem kasir berbasis web yang 

dapat diakses melalui berbagai perangkat 

seperti komputer, tablet, dan smartphone. 

Sistem ini memungkinkan pengelolaan 

transaksi secara real-time, mengotomatiskan 

pencatatan transaksi, memperbarui data stok 

secara otomatis, serta menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih akurat. Dengan demikian, 

sistem ini dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, 

dan mendukung pengambilan keputusan bisnis 

secara lebih cepat dan tepat [2]. 

Adapun penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Suryo Nugroho Setyo Aji 

membahas tentang rancang bangun sistem kasir 

berbasis website menggunakan metode 

Waterfall pada toko kelontong yang bertujuan 

membantu proses penjualan agar lebih efisien, 

terutama dalam pengelolaan stok barang dan 

pelaporan data penjualan. Namun, penelitian 

tersebut hanya berfokus pada pembuatan sistem 

kasir, sedangkan pada penelitian ini sistem yang 

dikembangkan tidak hanya mencakup kasir 

tetapi juga dilengkapi dengan fitur manajemen 

stok barang [3]. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan, penulis merancang dan membangun 

sistem kasir dan manajemen stok barang 

berbasis website pada Toko Kelontong Nabila. 

Sistem ini bertujuan untuk membantu proses 

pencatatan transaksi penjualan dan pengelolaan 

stok barang secara lebih efektif, efisien, dan 

terstruktur. Dengan adanya sistem ini, pemilik 

toko dapat memantau stok barang dengan lebih 

mudah dan akurat, memperoleh informasi 

penjualan secara cepat, serta mempermudah 

penyusunan laporan untuk mendukung 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

usaha. Penelitian ini berjudul “Rancang Bangun 

Sistem Kasir dan Manajemen Stok Barang Pada 

Toko Berbasis Website Studi Kasus (Toko 

Nabila)” [4]. 

 

 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Inventory 

 Persediaan atau stok merupakan 

sejumlah bahan baku, material, atau barang 

jadi yang disimpan untuk digunakan dalam 

jangka waktu tertentu guna memenuhi 

permintaan konsumen. Persediaan 

memiliki peran penting dalam kegiatan 

operasional perusahaan, terutama dalam 

mengantisipasi perubahan permintaan pasar 

dan menjaga ketersediaan barang. Selain 

itu, persediaan juga berkaitan dengan 

teknik pengelolaan material yang termasuk 

dalam manajemen persediaan [5]. 

2.2 Sistem Kasir 

 Program kasir atau sistem kasir 

merupakan sistem yang dirancang untuk 

memproses dan mencatat transaksi 

penjualan secara akurat dan efisien. Sistem 

ini mencakup pengelolaan data barang, data 

penjualan, pembuatan struk transaksi, serta 

penyajian laporan keuangan. Dengan 

adanya sistem kasir, proses transaksi dapat 

dilakukan secara lebih terstruktur sehingga 

membantu meningkatkan efisiensi 

operasional bagi pemilik usaha, kasir, 

maupun pelanggan [6]. 

2.3 Website 

 Website atau World Wide Web 

(WWW) merupakan kumpulan halaman 

dalam suatu domain yang berisi berbagai 

informasi yang dapat diakses oleh 

pengguna internet melalui browser. 

Informasi yang disajikan dalam website 

dapat berupa teks, gambar, ilustrasi, 

maupun video untuk berbagai keperluan 

[7]. 

2.4 PHP 

 PHP merupakan bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi web dinamis dan melakukan 

pengolahan data di sisi server. Kode PHP 

diproses di server, kemudian hasilnya 

dikirim ke browser untuk ditampilkan 

kepada pengguna. PHP juga dapat 

diintegrasikan dengan HTML sehingga 

sering digunakan dalam pembuatan 

halaman web dinamis [8]. 

 

2.5 Laravel 

 Laravel merupakan framework PHP 

yang menggunakan arsitektur Model-View-

Controller (MVC) untuk mempermudah 
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pengembangan aplikasi web secara lebih 

terstruktur dan efisien. Framework ini 

dirancang untuk meningkatkan 

produktivitas pengembang  melalui sintaks 

yang sederhana dan fleksibel [9]. Laravel 

juga menyediakan berbagai fitur 

pendukung seperti migrasi basis data untuk 

memudahkan pengelolaan skema database, 

Eloquent sebagai implementasi Active 

Record berbasis pemrograman berorientasi 

objek (OOP), serta Command Line 

Interface bernama Artisan yang membantu 

dalam proses pengembangan aplikasi. 

Selain itu, Laravel dilengkapi dengan 

template engine Blade yang mempermudah 

pembuatan tampilan dengan kode yang 

lebih rapi dan terstruktur [10]. 

 

2.6 UML (Unified Modeling Language) 

 UML (Unified Modeling Language) 

merupakan teknik pemodelan yang 

digunakan untuk merancang dan 

menggambarkan sistem perangkat lunak, 

khususnya yang berbasis objek. UML 

menyediakan seperangkat aturan dan notasi 

grafis untuk memodelkan struktur serta 

perilaku system [11]. Dalam 

pengembangan perangkat lunak berbasis 

Object Oriented Analysis and Design 

(OOAD), sistem dipandang sebagai 

kumpulan objek yang saling berinteraksi. 

UML terdiri dari beberapa jenis diagram 

yang secara umum dikelompokkan menjadi 

structure diagram untuk menggambarkan 

struktur sistem dan behaviour diagram 

untuk menggambarkan perilaku atau 

interaksi dalam system [12]. 

2.7 Use Case 

 Use Case Diagram merupakan diagram 

yang digunakan untuk menggambarkan 

perilaku sistem serta interaksi antara aktor 

dengan sistem yang dikembangkan [13]. 

Diagram ini digunakan untuk 

mengidentifikasi fungsi-fungsi yang 

terdapat dalam sistem informasi dan pihak 

yang dapat mengakses fungsi tersebut. Use 

case terdiri dari dua elemen utama, yaitu 

aktor yang berinteraksi dengan sistem dan 

use case yang merepresentasikan fungsi atau 

layanan yang disediakan oleh system [14]. 

2.8 BlackBox Testing 

 Pengujian Black Box merupakan 

metode pengujian perangkat lunak yang 

berfokus pada fungsi sistem tanpa 

memperhatikan struktur atau kode program 

di dalamnya [15]. Pengujian ini dilakukan 

dengan memberikan berbagai kondisi input 

untuk memastikan bahwa sistem dapat 

menghasilkan output yang sesuai dengan 

kebutuhan dan persyaratan fungsional yang 

telah ditentukan [16]. 

3. METODE PENELITIAN  

3.1. Desain Penelitian 

Dalam penelitiain ini, penulis 

menggunakan pendekatan penelitian 

Research And Development (R&D). 

Metode ini bertujuan untuk membangaun 

produk yang bermanfaat bagi masyarakat 

dan menguji efektivitas produk tersebut.  

Pada penelitian ini, dalam membangun 

sebuah sistem, peneliti menggunakan 

metode wawancara untuk mencari 

informasi terhadap narasumber dan 

pengalaman narasumber. Selain itu, peneliti 

juga menggunakan metode observasi untuk 

mengamati secara langsung dilapangan. 

Metode ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih relevan. 

 

3.2. Pengumpulan Data 

3.2.1. Studi Pustaka 

 Studi pustaka dilakukan sebagai dasar 

acuan dalam penelitian serta untuk 

membandingkan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya. Melalui 

metode ini, penulis memperoleh berbagai 

teori dan informasi yang relevan dengan 

topik penelitian. Dengan demikian, studi 

pustaka berperan penting dalam 

menyediakan landasan teori serta 

memperkuat penelitian yang dilakukan. 

3.2.2. Observasi 

 Metode observasi dilakukan sebagai 

teknik pengumpulan data dengan cara 

mengunjungi langsung lokasi penelitian. 

Melalui metode ini, penulis dapat 

mengidentifikasi kebutuhan, pola, serta 

permasalahan yang menjadi dasar 

pengembangan sistem. Observasi 

dilakukan di Toko Kelontong Nabila yang 

berlokasi di Desa Penusupan, Kabupaten 

Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah. 

3.2.3. Wawancara 
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 Metode wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan berinteraksi 

langsung dengan pemilik Toko Kelontong 

Nabila, yaitu Ibu Nafiah. Melalui 

wawancara ini, penulis memperoleh 

informasi yang relevan mengenai 

permasalahan dalam pengelolaan stok dan 

transaksi penjualan, serta mendapatkan 

masukan terkait kebutuhan sistem yang 

akan dikembangkan. Dengan demikian, 

sistem yang dirancang diharapkan dapat 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang 

ada di toko. 

3.3. Tahapan Waterfall 

3.3.1. Analisa Kebutuhan 

 Setelah melakukan pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan data 

sekunder, ditemukan beberapa 

permasalahan pada Toko Kelontong 

Nabila, yaitu proses pencatatan transaksi 

penjualan dan data barang yang masih 

dilakukan secara manual menggunakan 

buku atau kertas. Hal tersebut sering 

menimbulkan kesalahan pencatatan serta 

risiko kehilangan data. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan sistem kasir dan 

manajemen stok barang berbasis website 

untuk membantu proses pencatatan stok 

dan transaksi penjualan secara lebih efektif 

dan terstruktur. 

 
3.3.2. Perancangan Sistem 

 Pada tahap perancangan sistem, 

Unified Modeling Language (UML) 

digunakan sebagai metode pemodelan 

untuk menggambarkan komponen dan 

interaksi dalam sistem secara terstruktur. 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa 

diagram UML, yaitu use case diagram, 

class diagram, dan activity diagram. Use 

case diagram digunakan untuk 

menggambarkan kebutuhan fungsional 

serta interaksi antara admin dan sistem. 

Class diagram digunakan untuk 

menunjukkan struktur data beserta atribut 

dan operasi yang mendukung logika 

pemrograman. Sementara itu, activity 

diagram digunakan untuk menggambarkan 

alur proses atau aktivitas dalam sistem dari 

awal hingga akhir. Dengan demikian, 

UML membantu memberikan gambaran 

visual yang jelas dalam proses 

pengembangan sistem.  

a.  Flowchart 

 
Gambar 2.1 Flowchart 

 Flowchart tersebut menggambarkan 

alur kerja sistem manajemen kasir yang 

digunakan oleh admin atau kasir dalam 

melakukan transaksi penjualan. Proses 

dimulai dari membuka aplikasi, kemudian 

pengguna melakukan login dengan 

memasukkan nama pengguna dan kata 

sandi untuk proses autentikasi. Jika data 

tidak sesuai, sistem akan menampilkan 

pesan kesalahan dan pengguna diminta 

memasukkan kembali data login. Jika 

berhasil, admin atau kasir dapat mengakses 

dashboard yang menampilkan informasi 

aktivitas operasional seperti jumlah 

transaksi, total penjualan, dan informasi 

stok. Selanjutnya, admin atau kasir dapat 

menggunakan menu transaksi penjualan 

untuk memilih barang, memasukkan 

jumlah pembelian, menghitung total harga 

secara otomatis, menerima pembayaran, 

serta mencetak struk. Setiap transaksi yang 

dilakukan akan tersimpan dalam basis data 

dan secara otomatis mengurangi jumlah 

stok barang. 
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b.  Unified Modeling Language (UML) – 

Use Case Diagram 

 
Gambar 2.2Use Case 

 Use case diagram tersebut 

menggambarkan interaksi antara pengguna 

(aktor) dengan sistem kasir dan manajemen 

stok barang serta menunjukkan fungsi 

utama yang tersedia dalam sistem. Terdapat 

tiga aktor utama yaitu kasir, staf gudang, 

dan pemilik toko. Kasir bertugas 

melakukan transaksi penjualan, melihat 

informasi pada dashboard, dan keluar dari 

sistem setelah menyelesaikan pekerjaan. 

Staf gudang bertanggung jawab dalam 

mengelola dan memperbarui data stok 

barang di gudang maupun di toko. 

Sementara itu, pemilik toko memiliki hak 

akses tertinggi yang dapat mengakses 

seluruh fitur sistem, seperti transaksi 

penjualan, laporan penjualan, manajemen 

stok, manajemen karyawan, serta 

memantau seluruh aktivitas yang terjadi 

dalam sistem. 

 

c.  Unified Modeling Language (UML) – 

Activity Diagram 

 
Gambar 2.3 Activity Diagram login 

 

Pada activity diagram login diatas 

menjelaskan tentang aktivitas hubungan 

antara admin dan sistem. Ketika admin 

melakukan aktivitas login, maka sistem 

akan melakukan autentikasi terhadap 

admin, apakah data yang diimputkan sudah 

benar atau salah. Jika data yang diimputkan 

sudah benar maka admin bisa akan dibawa 

sistem ke halaman utama,jika salah admin 

perlu melakukan login ulang dengan 

memasukkan username dan password yang 

sesuai. 

d.  Unified Modeling Language (UML) – 

Class Diagram 

 
Gambar 2.4 Class Diagram 

 Class diagram tersebut 

menunjukkan hubungan antar kelas 

dalam sistem kasir dan manajemen stok 

barang. Kelas data barang menyimpan 

informasi terkait barang seperti stok, 

barang masuk, dan barang keluar. 

Kelas barang masuk menyimpan data 

seperti nama barang, jumlah barang, 

harga, dan supplier serta terhubung 

dengan kelas kasir. Kelas barang juga 

terhubung dengan kelas pemasok yang 

berisi informasi data pemasok seperti 

nama, nomor telepon, dan alamat. 

Selain itu, terdapat kelas penjualan 

yang menyimpan data transaksi 

penjualan dan terhubung dengan kelas 

kasir. Sementara itu, kelas admin 

menyimpan informasi akun seperti 

username dan password yang 

digunakan untuk mengakses sistem. 

3.3.3. Pembangunan Sistem 

  Dalam pembuatan sistem 

pencatatan barang berbasis website ini, 

penulis menggunakan MySQL sebagai 

sistem manajemen basis data dan 

bahasa pemrograman PHP yang 

didukung oleh framework Laravel. 

Proses pengkodean dilakukan 
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menggunakan code editor Visual 

Studio Code. 

3.3.4. Uji Coba 

Pada tahap pengembangan 

sistem, dibutuhkan proses pengujian 

untuk memastikan bahwa  sistem bisa 

berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan. Pada pembuatan sistem 

kasir dan manjemen stok barang ini, 

penulis melakukan pengujian 

menggunakan metode Black Box 

Testing yang difokuskan pada 

pemeriksaan fungsionalitas, sehingga 

diharapkan bisa menjamin setiap fitur 

sistem berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

3.3.5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan sistem 

merupakan tahapan pemeliharaan 

sistem pencatatan barang ini secara 

berkala. Tujuan dari maintenance ini 

yaitu untuk mencegah terjadinya 

troubleshoot atau sistem error. 

Aktivitas ini diperlukan guna untuk 

memastikan sistem tetap bekerja 

sesuai dengan arahan sehingga dapat 

terus digunakan secara berkelanjutan 

dan jangka panjang. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Halaman Admin 

a.  Halaman Dashboard 

 
Gambar 4.1 Halaman Dashboard 

 

 Dashboard merupakan 

halaman utama yang muncul setelah 

pengguna berhasil login ke dalam 

sistem. Halaman ini menampilkan 

informasi penting secara ringkas agar 

pengguna dapat mengetahui kondisi 

usaha secara cepat dan real-time. Pada 

sisi kanan layar terdapat menu navigasi 

yang berfungsi untuk mengakses 

berbagai fitur dalam sistem, seperti 

dashboard, kasir, barang, karyawan, 

supplier, data jual, dan logout. Menu 

navigasi ini memudahkan pengguna 

berpindah antar halaman dengan lebih 

cepat sehingga meningkatkan efisiensi 

kerja. 

 

b.  Halaman Barang 

 
Gambar 4.2 Halaman Barang 

 

Menu Barang adalah modul 

yang digunakan untuk mengelola 

semua data barang dalam sistem kasir 

dan manajemen stok. Modul ini 

memainkan peran penting dalam 

menjaga ketersediaan barang, akurasi 

data stok, dan hubungannya dengan 

proses transaksi penjualan. Semua data 

yang dikelola dalam menu ini akan 

digunakan oleh modul kasir dan 

pelaporan. 

c.  Halaman Kasir 

 
Gambar 4.3 Halaman Kasir 

 Pada halaman kasir merupakan 

bagian dari sistem yang digunakan 

dalam proses transaksi penjualan 

barang. Tampilan ini dirancang dengan 

tampilan yang sederhana dan mudah 

dipahami agar kasir agar kasir bisa 

bekerja dengan tepat, cepat, dan minim 

kesalahan dalam penginputan barang. 

Halaman ini juga terintegrasi dengan 

menu stok barang sehingga setiap 

transaksi yang terjadi akan langsung 

otomatis mengurangi stok persedian 

barang pada halaman persdiaan barang. 
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d.  Halaman Supplier 

 
Gambar 4.4 Halaman Supplier 

 

 Menu supplier adalah fitur 

yang digunakan untuk mengelola data 

pemasok yang bekerja sama untuk 

mensuplai barang di toko. Fitur ini 

sangat penting karena secara langsung 

memengaruhi proses pengadaan, 

manajemen stok, dan hubungan antara 

data produk dan pemasoknya. Melalui 

menu ini, admin dapat mencatat, 

memperbarui, dan menghapus data 

pemasok berdasarkan ketentuan 

kemitraan yang sedang berjalan. 

 

e.  Halaman Data Penjualan 

 
Gambar 4.5 Halaman Data Penjualan 

 

 Menu Data Penjualan atau 

Data Transaksi adalah fitur yang 

digunakan untuk menampilkan seluruh 

riwayat transaksi penjualan yang terjadi 

di dalam sistem. Modul ini berfungsi 

sebagai pusat informasi penjualan 

karena semua transaksi yang dilakukan 

melalui halaman kasir secara otomatis 

tersimpan dan dapat dilihat melalui 

menu ini. Data yang terdapat dalam 

menu ini digunakan sebagai dasar 

untuk pembuatan laporan, evaluasi 

penjualan, dan pengambilan keputusan 

pemilik bisnis. Tampilan menu Data 

Penjualan dibagi menjadi dua bagian 

utama: menu sidebar di sebelah kiri dan 

area kerja utama di sebelah kanan. 

Sidebar menampilkan menu Dasbor, 

Kasir, Barang, Karyawan, Pemasok, 

Data Penjualan, dan Keluar. Tampilan 

yang konsisten ini memastikan navigasi 

sistem yang mudah bagi pengguna. 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

kasir dan manajemen stok barang berbasis 

website dapat berjalan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan melalui pengujian menggunakan 

metode Blackbox Testing yang menunjukkan 

bahwa seluruh fungsi utama sistem dapat 

beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. 

Dengan demikian, sistem ini mampu 

mendukung proses pengelolaan barang, 

transaksi penjualan, serta manajemen stok 

secara lebih efektif. 
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